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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai strategi dan kebijakan yang diambil oleh pemerintah Bangladesh khususnya pada sektor industri garmen dan tekstil sebagai pemegang negara industri garmen dan tekstil terbesar kedua setelah China. Hal ini disebabkan oleh, walaupun Bangladesh menjadi negara industri garmen dan tekstil terbesar kedua, namun pada kenyataannya perindustrian garmen Bangladesh dikategorikan sebagai “the world most hazardous garment industrial” karena rendahnya pengimplementasian peraturan mengenai keselamatan dalam beroperasi dan menciptakan “lack of concern of industrial operations”. Dibuktikan melalui setidaknya telah terjadi 4 (empat) kali kecelakaan dalam proses perindustrian dan runtuhnya industri Rana Plaza berskala masif menjadi perhatian masyarakat internasional dan menciptakan presepsi negatif terhadap perusahaan H&M. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan mengapa perusahaan H&M tetap melakukan penanaman investasi pada sektor garmen Bangladesh.
Merespon hal tersebut, Bangladesh memberikan berbagai strategi dan kebijakan dalam menjaga keeksistensian industri dan menjawab pencarian atas pemenuhan motif perusahaan multinasional H&M dalam penanaman investasi asing terhadap sektor industri garmen dan tekstil. Dianalisis melalui teori foreign direct investment (FDI) dengan beberapa motif investasi dan 2 (dua) prinsip dasar dalam proses pembentukan kebijakan industri yang mampu menjadi faktor penarik bagi perusahaan H&M. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang akan menjelaskan faktor-faktor kebijakan industri garmen Bangladesh yang mempengaruhi H&M untuk melakukan penanaman investasi asing pada sektor garmen dengan sumber data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, skripsi, tesis, majalah, artikel, tugas penelitian sebelumnya dan website internet.
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ABSTRACK

This study aims to analyze the various strategies and policies taken by the Bangladeshi government, especially in the garment and textile industry sector as the second largest holder of the garment and textile industry after China. This is because, although Bangladesh is the second largest garment and textile industry country, in fact the Bangladesh garment industry is categorized as "the world most hazardous garment industrial" due to the low implementation of regulations regarding safety in operations and creates a "lack of concern of industrial operations". It is proven by at least 4 (four) accidents in the industrial process and the massive collapse of the Rana Plaza industry that has caught the attention of the international community and created negative perceptions of H&M companies.  This raises the question of why H&M companies continue to invest in the Bangladesh garment sector.

Responding to this, Bangladesh provided various strategies and policies in maintaining industry existence and answered the search for fulfillment of the motives of the multinational H&M company in investing foreign investment in the garment and textile industry sector. Analyzed through the theory of foreign direct investment (FDI) with several investment motives and 2 (two) basic principles in the process of forming industrial policies that can be a pull factor for H&M companies. The research method used in this research is descriptive qualitative method which will explain the factors of Bangladesh garment industry policy that influence H&M to make foreign investment in the garment sector with secondary data sources in the form of books, scientific journals, theses, theses, magazines, articles, previous research assignments and internet websites.
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